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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of teachers’ teaching styles and social support on the self-
efficacy and learning motivation of 11th-grade students at SMK Negeri 44 Jakarta. The method used
was a quantitative approach with a population of 210 students; the research sample consisted of 136
students. Data collection was conducted via an online questionnaire using Google Forms. Data
processing and analysis were performed using Partial Least Squares (PLS)-based Structural Equation
Modeling (SEM) with SmartPLS 4.0 software. The results of the outer model test showed that all
indicators met the criteria for convergent validity, discriminant validity (HTMT < 0.85), and reliability,
with composite reliability and Cronbach’s alpha values above 0.70. Meanwhile, the inner model
evaluation yielded an R-Square value of 0.413 for the self-efficacy variable and 0.457 for the learning
motivation variable. Hypothesis testing showed that teaching style (p = 0.397; t-value = 3.908; p-value
=0.000) and social support (f = 0.318; t-value = 3.069; p-value = 0.002) had a positive and significant
effect on self-efficacy. In addition, social support (f = 0.367; t-value = 3.040; p-value = 0.002) and self-
efficacy (B = 0.281; t-value = 2.295; p-value = 0.022) had positive and significant effects on learning
motivation. Conversely, the teacher’s teaching style did not have a significant effect on learning
motivation (B = 0.151; t-value = 1.311; p-value = 0.190). The implications of this study indicate that
students have high confidence in achieving their learning goals; future aspirations are the primary factor
driving learning motivation; teachers are the source of social support most felt by students; and
teachers’ nonverbal communication has supported the creation of engaging learning experiences,
although the pace of speech still needs improvement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
tuntutan dunia kerja (Astuti et al., 2023). Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
penyediaan kurikulum dan fasilitas belajar, tetapi juga oleh keberhasilan proses pembelajaran
yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Dalam proses tersebut, motivasi belajar
memegang peranan penting sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk terlibat aktif,
mempertahankan usaha, serta mencapai tujuan pembelajaran (Sidik et al., 2024). Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, antusiasme, dan
partisipasi aktif selama pembelajaran, sedangkan rendahnya motivasi belajar dapat
menyebabkan siswa kurang bersemangat mengikuti kegiatan belajar, mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan, serta berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar. Oleh karena
itu, peningkatan motivasi belajar menjadi salah satu perhatian penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.
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Permasalahan motivasi belajar masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan,
termasuk di Indonesia. Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia
menyatakan bahwa Indonesia sedang menghadapi learning loss yang ditandai dengan
menurunnya motivasi dan kemampuan belajar siswa (Lintang, 2025). Kondisi tersebut sejalan
dengan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang
menunjukkan bahwa capaian literasi, matematika, dan sains siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara peserta lainnya. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa kualitas
pembelajaran masih memerlukan berbagai upaya perbaikan, tidak hanya dari aspek akademik,
tetapi juga dari aspek psikologis yang mendorong siswa untuk belajar (Avvisati & Ilizaliturri,
2023). Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), permasalahan ini menjadi semakin
penting karena siswa tidak hanya dituntut menguasai pengetahuan, tetapi juga kompetensi
vokasional yang memerlukan keterlibatan aktif dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

Tabel 1 Hasil Pra Survei Penelitian

No Pernyataan Jawaban Persentase

1 Saya bersemangat memperhatikan penjelasan guru dari Ya 13,3%
awal hingga akhir Tidak 86,7%

) Saya pernah mengurungkan niat untuk menjawab atau Ya 80%
bertanya di kelas karena takut jawaban saya salah Tidak 20%

3 Saya merasa cara guru mengajar di kelas membuat saya Ya 10%
bersemangat untuk belajar Tidak 90%

4 Saya merasa nyaman meminta bantuan kepada orang Ya 20%
terdekat ketika mengalami kesulitan belajar Tidak 80%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Data empiris dari SMK Negeri 44 Jakarta mengungkapkan rendahnya motivasi belajar
siswa yang cukup mengkhawatirkan, tercermin dari kurangnya kesungguhan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil pra survei menunjukkan bahwa 86,7% siswa mengaku
kurang bersemangat memperhatikan penjelasan guru selama pembelajaran. Selain itu, 90%
siswa menilai gaya mengajar guru belum mampu meningkatkan semangat belajar, 80% siswa
masih ragu terhadap kemampuannya ketika diminta menjawab atau mengajukan pertanyaan di
kelas, serta 80% siswa merasa tidak nyaman meminta bantuan kepada orang terdekat ketika
mengalami kesulitan belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar
siswa masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Di sisi lain, hasil pra survei
juga mengindikasikan bahwa motivasi belajar diduga berkaitan dengan faktor internal berupa
self-efficacy maupun faktor eksternal berupa gaya mengajar guru dan dukungan sosial yang
diterima siswa.

Salah satu faktor eksternal yang diduga berpengaruh terhadap motivasi belajar adalah
gaya mengajar guru. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Gaya
mengajar guru tercermin melalui kemampuan memvariasikan suara, melakukan kontak
pandang, menggunakan gerakan tubuh, berpindah posisi selama mengajar, serta menguasai
materi pembelajaran sehingga mampu menciptakan interaksi belajar yang lebih efektif (Hasril
et al., 2020; Melya, 2024; Nurrohmah & Makhshun, 2019). Variasi dalam penyampaian
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan perhatian siswa, mengurangi kejenuhan, dan
mendorong keterlibatan aktif selama proses belajar. Selain itu, pengalaman belajar yang positif
juga dapat menumbuhkan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran (Gulo & Telaumbanua, 2024).

Selain gaya mengajar guru, dukungan sosial juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi motivasi belajar siswa. Dukungan sosial dapat berasal dari orang tua, guru,
teman sekelas, maupun sahabat melalui pemberian perhatian, bantuan akademik, dorongan
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emosional, penghargaan, serta pendampingan ketika siswa menghadapi kesulitan belajar
(Mutmainnah, 2024; Nikmaturofiqoh et al., 2023; Shinkawa et al., 2023). Lingkungan sosial
yang suportif mampu menciptakan rasa aman dan dihargai sehingga siswa lebih percaya diri
dalam mengikuti pembelajaran. Dukungan tersebut juga berperan dalam memperkuat self-
efficacy karena siswa merasa memiliki sumber daya dan bantuan ketika menghadapi tantangan
akademik (Hidayati et al., 2023).

Selain dipengaruhi oleh faktor eksternal, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor
internal, salah satunya self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai tantangan akademik.
Keyakinan tersebut tercermin dari kemampuan siswa dalam menghadapi tingkat kesulitan
tugas (magnitude), mempertahankan usaha ketika menghadapi hambatan (strength), serta
meyakini bahwa kemampuan yang dimiliki dapat diterapkan pada berbagai situasi belajar
(generality) (Bandura, 1977; Ghimby, 2024). Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi
cenderung lebih percaya diri, berani menghadapi tantangan, serta mampu mempertahankan
usaha hingga tujuan pembelajaran tercapai. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy menyebabkan
siswa mudah merasa ragu, takut gagal, dan enggan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Dari aspek eksternal, Arifin &
Yulianti (2024) menunjukkan bahwa variasi gaya mengajar guru mampu membangun
pengalaman belajar yang meningkatkan self-efficacy siswa. Temuan serupa juga ditunjukkan
oleh Nasution (2024) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dalam bentuk perhatian, rasa
nyaman, serta dukungan fisik dan psikologis dari lingkungan sekitar berkontribusi terhadap
penguatan self-efficacy siswa. Sementara itu, Ramaberto et al. (2023) membuktikan bahwa
interaksi pembelajaran yang dibangun melalui gaya mengajar guru yang baik mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, Santri & Astriani (2024) mengungkapkan
bahwa dukungan sosial yang diterima siswa dari lingkungan sekitar turut mendorong
tumbuhnya semangat belajar dan keinginan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Lebih lanjut,
Hasanah et al. (2023) menemukan bahwa self-efficacy berperan dalam meningkatkan motivasi
belajar melalui kemampuan siswa dalam merencanakan aktivitas belajar, menentukan pilihan,
serta menetapkan tujuan belajar yang ingin dicapai.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa gaya mengajar
guru, dukungan sosial, self-efficacy, dan motivasi belajar memiliki keterkaitan yang erat. Gaya
mengajar guru yang mampu menciptakan pembelajaran interaktif serta dukungan sosial yang
diberikan oleh lingkungan sekitar dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap
kemampuannya dalam belajar. Peningkatan self-efficacy selanjutnya akan mendorong siswa
untuk lebih percaya diri, tekun, dan aktif mengikuti pembelajaran sehingga motivasi belajar
turut meningkat. Dengan demikian, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini tidak berdiri
sendiri, melainkan membentuk suatu model yang saling berkaitan dalam menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa SMK, termasuk SMK Negeri 44 Jakarta.
Mengacu dari uraian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara gaya mengajar guru terhadap
self-efficacy pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta.

2. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara dukungan sosial terhadap self-
efficacy pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta.

3. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara gaya mengajar guru terhadap
motivasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta.

4. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara dukungan sosial terhadap
motivasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta.

5. Untuk menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara self-efficacy terhadap motivasi
belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta.

4429

E-ISSN 2961-7553
o P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol 5, No. 2, Tahun 2026

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena mampu menguji hubungan
antarvariabel secara objektif dan empiris sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan (Muin,
2023). Populasi sasaran terdiri dari 210 siswa kelas XI di SMKN 44 Jakarta. Pemilihan tersebut
dengan pertimbangan bahwa siswa kelas XI telah berada pada tahap pembelajaran yang relatif
stabil dibandingkan kelas X yang masih dalam proses adaptasi dan kelas XII yang lebih
berfokus pada persiapan akhir studi. Ukuran sampel sebanyak 136 siswa ditentukan
berdasarkan perhitungan tabel jumlah sampel Krejcie & Morgan (1970) jika memakai 210
populasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik proportionate stratified random sampling
untuk memastikan setiap kelas terwakili secara proporsional. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner online dalam bentuk google forms. Skala ukur yang digunakan yaitu skala
likert dengan 6 tingkatan jawaban (berkisar dari 1= sangat tidak setuju hingga 6= sangat setuju).

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah diadaptasi
dari beberapa literatur:

1. Gaya mengajar guru diukur melalui item yang mencerminkan kemampuan gaya suara,
kontak pandang, perpindahan posisi mengajar, gerak anggota badan, dan memahami materi
pelajaran dengan baik (Melya, 2024; Ramaberto et al., 2023).

2. Dukungan sosial dinilai berdasarkan dukungan orang tua, dukungan guru, dukungan teman
sekelas, dukungan sahabat (Malecki & Demaray, 2002; Nikmaturofiqoh et al., 2023;
Shinkawa et al., 2023).

3. Self-Efficacy diukur berdasarkan kemampuan menyelesaikan tugas, maksimal dalam
mengerjakan tugas, optimis dalam mengerjakan tugas, memiliki komitmen, terdapat
konsistensi diri, tepat dalam menyelesaikan tugas, hingga mampu mengelola waktu,
menguasai tugas dan mampu menghadapi berbagai situasi (Hasanah et al., 2023; Rosyiana,
2019).

4. Motivasi belajar dinilai melalui adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, hingga adanya penghargaan,
kegiatan yang menarik dalam belajar, serta lingkungan yang kondusif (Aryani, 2021; Uno,
2019).

Sebelum pengumpulan data utama, dilakukan uji coba instrumen yang melibatkan
50 siswa di luar sampel untuk mengevaluasi kualitas instrumen (Amalia et al., 2022). Instrumen
penelitian berisi 58 item. Setelah pengumpulan data utama terhadap 136 responden, dilakukan
penyempurnaan instrumen melalui penghapusan 1 butir pernyataan yang tidak memenuhi nilai
outer loading yang dipersyaratkan. Selain itu, beberapa indikator dieliminasi karena seluruh
butir pernyataannya memiliki nilai outer loading di bawah batas minimum, yaitu konsistensi
diri, tepat dalam menyelesaikan tugas, dan mampu mengelola waktu pada variabel self-
efficacy; adanya penghargaan dan kegiatan yang menarik dalam belajar pada variabel motivasi
belajar; serta kontak pandang dan memahami materi pelajaran dengan baik pada variabel gaya
mengajar guru. Setelah proses penyempurnaan, instrumen penelitian terdiri atas 24 butir
pernyataan yang dinyatakan valid untuk analisis selanjutnya.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0 melalui evaluasi model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Validitas konvergen dinilai
berdasarkan nilai outer loading (>0,70) dan Average Variance Extracted (AVE >0,50),
sedangkan validitas diskriminan dievaluasi menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio ( HTMT
<0,90). Selanjutnya, reliabilitas konstruk ditentukan berdasarkan nilai Composite Reliability
dan Cromnbachs Alpha yang masing-masing memenuhi kriteria >0,70 (Hair et al., 2021,
Sofyani, 2025; Wati et al., 2026).

Tahap kedua evaluasi model struktural (inner model) diawali dengan pengujian
multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria nilai < 3,0.
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Selanjutnya, koefisien determinasi (R?) dievaluasi dengan kategori 0,75 (kuat), 0,50 (sedang),
dan 0,25 (Iemah), sedangkan ukuran efek (effect size/f?) dinilai berdasarkan kriteria 0,02 (kecil),
0,15 (sedang), dan 0,35 (besar). Relevansi prediktif dievaluasi menggunakan PLSpredict, di
mana model memiliki kemampuan prediksi yang baik apabila nilai Q2predict lebih besar dari
nol (Q2predict > 0), model fit dengan nilai SRMR berada < 0,08. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan melalui prosedur path-coefficient dengan mengacu pada nilai Original
Sample untuk mengetahui arah hubungan, serta 7-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05 untuk
menentukan signifikansi pengaruh antarvariabel (Hair et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden dan Analisis Statistik Deskriptif

Karakteristik dari 136 responden menunjukkan mayoritas perempuan (82%)
dibandingkan laki-laki (18%). Sedangkan sampel terbagi rata untuk 6 kelas dengan rincian 4
kelas masing-masing terdiri dari 23 siswa (17%) dan 2 kelas masing masing terdiri dari 22
siswa (16%). Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi
setiap variabel yang dikaji dalam penelitian ini. Untuk gaya mengajar guru, skor rata-rata
tertinggi terdapat pada indikator gerakan anggota badan guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan responsif (mean = 4,971), sedangkan skor terendah terdapat pada
kemampuan guru mengatur kecepatan berbicara agar materi mudah dipahami (mean = 4,713).
Pada variabel dukungan sosial, siswa paling merasakan manfaat dari nasihat yang diberikan
guru (mean = 5,118), sementara dukungan guru dalam membantu siswa memahami materi
ketika mengalami kesulitan memperoleh skor rata-rata terendah (mean = 4,875). Untuk self-
efficacy, skor tertinggi ditunjukkan pada keyakinan siswa dalam menyelesaikan tugas sesuai
target belajar (mean = 5,176), sedangkan skor terendah berkaitan dengan keyakinan siswa
dalam memahami materi yang telah diberikan guru (mean = 5,007). Adapun pada variabel
motivasi belajar, orientasi terhadap pencapaian cita-cita menjadi pendorong utama semangat
belajar (mean = 5,360), sedangkan kedisplinan dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu
memperoleh skor rata-rata terendah (mean = 5,060).

Hasil Model Pengukuran (Quter Model)
Validitas Konvergen
Validitas konvergen dalam penelitian ini dianalisis melalui nilai outer loading dan AVE.
Hasil perhitungan outer loading disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2 Hasil Quter Loading

Variabel Indikator Item Pernyataan Outf:’r
Loading
XL S(ﬁ;lip?f;izﬁzl; g1’ntonzlsl suara untuk menyoroti 0.787
Gaya suara X192 Guru mengatur kecepatan berbicara agar materi 0.780
) dapat dipahami dengan baik ’
Gava Perpindahan posisi Guru secara aktif bergerak di sekitar ruang kelas
ya i p X1.8  untuk memberikan perhatian individu kepada 0,878
Mengajar guru .
Guru sctiap siswa
Gerakan anggota badan guru membantu
Gerak anggota XI1.10 znenmptakar.l lingkungan belajar yang dinamis 0,881
an responsif
badan -
Gerakan anggota badan guru membantu menjaga
X1.12 Lo . . 0,830
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran
Dukungan orang Orang tua saya mengungkapkan rasa bangga
X2.1 0,831
Dukungan tua kepada saya
Sosial Dukungan guru X2 4 Guru saya menjelaskan materi pelajaran ketika 0.864

saya tidak mengerti
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X2.5  Guru saya memberikan nasihat yang baik 0,937
X2.7  Teman satu kelas saya bersikap baik kepada saya 0,921
Teman satu kelas mengajak saya dalam kegiatan

Dukungan teman

sekelas X2.8 0,920
sekolah
Dukungan sahabat  X2.10  Sahabat saya mengerti perasaaan saya 0,882
Mampu Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai aturan
menyelesaikan Y1.1 ya mamp Y & 0,873
yang diberikan guru
tugas
Maksimal dalam Tugas yang sya kerjakann harus berjalan sesuai
. Y1.5 : 0,855
mengerjakan tugas dengan target belajar
Y16 Saya mampu menyelesalkan tugas dengan baik 0.868
.. tanpa ada yang tertinggal
Optimis dalam >
mengerjakan tugas Saya mampu mengerjakan tugas karena saya
Self- Y1.7  telah memahami materi yang diberikan guru 0,893
Efficacy sebelumnya
Merp1l1k1 Y18 Saye} membuat target yang harus dicapai dalam 0.870
komitmen belajar
Saya mampu mengerjakan tugas karena hasil
Menguasai tugas Y1.16 yang saya peroleh dari membaca buku dan 0,853
mencari referensi lain
Mampu . .
menghadapi Y117 Sa}{a tidak terpengaruh dengan' Jawaban teman 0.810
b AL ketika mengerjakan tugas atau ujian
erbagai situasi
Y21 Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas dengan 0,842
Adanya hasrat dan tepat wakiu - —
Keinginan untuk V2.3 Saya akan memp.er.tahankan dan belajar lebih giat 0,899
. saat mendapat nilai yang memuaskan
berhasil - :
Apabila saya menemukan soal yang sulit, maka
Y2.4 : 0,888
saya akan berusaha menemukan jawabannya
. Adanya dorongan .
MotlYam dan kebutuhan V2.6 Saya memperhatlkan dengap sungguh-sungguh 0.918
Belajar . saat guru menjelaskan materi
dalam belajar
Adanya harapan .
dan cita-cita masa Y2.7 Saya belajar dep gan s ungguh-sungguh agar 0,917
mudah menggapai cita-cita di masa depan
depan
Adanya lingkungan
belajar yang Y2.13  Saya suka mengerjakan soal dengan berdiskusi 0,861
kondusif

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil akhir butir pernyataan telah memenuhi
kriteria karena memilki nilai outer loading > 0,70. Oleh karena itu, semua instrumen pada
penelitian ini dinyatakan valid.

Tabel 3 Hasil AVE

Variabel AVE

Gaya Mengajar Guru (X1) 0,693
Dukungan Sosial (X2) 0,752
Self-Efficacy (Y1) 0,741
Motivasi Belajar (Y2) 0,789

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Tabel di atas menunjukkan nilai AVE keseluruhan variabel yang memenuhi kriteria
AVE > 0,5 sehingga keseluruhan hasil outer loadings dan AVE sudah layak untuk dilanjutkan
pada tahap analisis selanjutnya.
Validitas Diskriminan

Pengujian discriminant validity dilakukan menggunakan Heterotrait Monotrait Ratio
(HTMT). Pada pengujian HTMT, validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi apabila nilai rasio
HTMT berada di bawah batas 0,90 sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4 Hasil HTMT
HTMT Gaya Mengajar Dukungan Self-Efficacy Motivasi Belajar
Guru (X1) Sosial (X2) Y1) Y2)
Gaya Mengajar Guru
Dukungan Sosial 0,665
Self-Efficacy 0,638 0,589
Motivasi Belajar 0,574 0,635 0,595

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Reliabilitas Konstruk

Reliabilitas konstruk dievaluasi melalui nilai cronbach's alpha maupun composite
reliability yang pada penelitian ini setiap variabel telah memenuhi kriteria > 0,7. Hal ini
menegaskan bahwa seluruh variabel memiliki konsistensi internal yang tinggi, sehingga
indikator-indikator yang digunakan mampu mengukur konstruknya secara stabil dan dapat
diandalkan dalam proses analisis selanjutnya.

Tabel 5 Hasil Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach’s Composite reliability Composite reliability
alpha (rho_a) (rho o)
Gaya Mengajar Guru 0.889 0.902 0.918
Dukungan Sosial 0.933 0.942 0.948
Self-Efficacy 0.942 0.945 0.952
Motivasi Belajar 0.946 0.951 0.957

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Hasil Model Struktural (Inner Model)
Uji Kolinearitas (VIF)
Penilaian multikolinearitas dilakukan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF),
di mana seluruh nilai VIF antar konstruk dalam penelitian ini berada di bawah ambang batas
3, sehingga model struktural yang dibangun dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.
Hasil pengujian VIF dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Hasil VIF
VIF Gaya Mengajar Dukungan Self- Motivasi
Guru Sosial Efficacy Belajar
Gaya Mengajar Guru 1,594 1,862
Dukungan Sosial 1,594 1,766
Self-Efficacy 1,703

Motivasi Belajar
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Analisis Koefisien Determinasi (R?*) dan Ukuran Efek (%)

Model penelitian ini menjelaskan sebesar 41,3% (R? = 0,413) variabel gaya mengajar
guru dan dukungan sosial mampu menjelaskan variasi dari variabel self-efficacy pada siswa
kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta, sehingga daya penjelasannya dikategorikan sebagai sedang.
Sementara itu, sebesar 45,7% (R* = 0,457) variabel gaya mengajar guru, dukungan sosial, dan
self-efficacy mampu menjelaskan variasi dari variabel motivasi belajar siswa kelas XI SMK
Negeri 44 Jakarta. Selanjutnya, pengujian ukuran efek dari setiap hubungan antarvariabel
menghasilkan temuan yang bervariasi. Gaya mengajar guru memberikan pengaruh kuat
terhadap self-efficacy (f*= 0,169), sementara self-efficacy memberikan pengaruh sedang
terhadap motivasi belajar (f*= 0,086). Adapun dukungan sosial terhadap self-efficacy (f*=
0,108), gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar (f>=0,022), dan dukungan sosial terhadap
motivasi belajar (f>= 0,133) masing-masing memberikan pengaruh yang tergolong lemah.
Validasi Prediktif Luar Sampel (PLSpredict)

Model dinyatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q2predict lebih besar dari
nol (Q2predict > 0). Hasil penelitian ini kedua variabel dependen memperoleh nilai di atas nol.
Di mana variabel self-efficacy (Q2predict = 0,378), sedangkan variabel motivasi belajar
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(Q2predict = 0,362). Hal tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan
prediktif yang baik, sehingga instrumen yang digunakan berpotensi untuk diterapkan pada
sampel yang berbeda dalam penelitian selanjutnya.
Tabel 7 Hasil PLSpredict
Q?predict
Self-Efficacy 0,378
Motivasi Belajar 0,362

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Model Fit (SRMR)

Model dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik apabila nilai SRMR berada
di bawah 0,08 (Subhaktiyasa, 2024). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai SRMR pada
Saturated Model maupun Estimated Model sama-sama memperoleh nilai sebesar 0,058, yang
berada di bawah batas yang direkomendasikan. Hal ini mengindikasikan bahwa model
penelitian telah memenuhi kriteria good fit dan sesuai dengan data yang digunakan. Hasil
pengujian model fit disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8 Hasil SRMR
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,058 0,058

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat P-Value yang lebih kecil dari 0,05 dan
T-Statistic yang lebih besar dari 1,96, sedangkan arah hubungan pengaruh dapat diketahui
melalui nilai original sample. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis
Original T- P-

Hipotesis Path sample Statistic Value Hipotesis
H1 Gaya Mengajar Guru — Self-Efficacy 0,397 3,908 0,000 Diterima
H2 Dukungan Sosial — Self-Efficacy 0,318 3,069 0,002 Diterima
H3 Gaya Mengajar Guru — Motivasi Belajar 0,151 1,311 0,190 Ditolak
H4 Dukungan Sosial — Motivasi Belajar 0,357 3,040 0,002 Diterima
H5 Self-Efficacy — Motivasi Belajar 0,281 2,295 0,022 Diterima

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Pembahasan
Pengaruh Gaya Mengajar Guru terhadap Self-Efficacy pada Siswa Kelas XI SMK Negeri
44 Jakarta

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai path coefficient 0,397, t-statistic 3,908
(>1,96), dan p-value 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa variabel gaya mengajar guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy pada siswa kelas XI SMK Negeri 44
Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya mengajar guru yang diterapkan,
maka semakin tinggi pula tingkat self-efficacy siswa. Hasil ini sejalan dengan Arifin & Yulianti
(2024) dan Santana-Monagas et al. (2024) yang membuktikan bahwa gaya mengajar guru yang
melibatkan siswa secara aktif mampu meningkatkan keyakinan siswa terhadap kemampuan
dirinya dalam belajar.
Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Self-Efficacy pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 44
Jakarta

Hasil perhitungan path coefficient 0,318, t-statistic sebesar 3,069 (>1,96) dan p-value
sebesar 0,002 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap self-efficacy pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta. Dengan
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demikian, dukungan berupa dorongan, kepercayaan, serta umpan balik positif dari lingkungan
sekitar dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas belajar. Temuan ini juga didukung oleh Nasution (2024) dan Utami et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diberikan berupa kenyamanan, perhatian dan
dukungan secara fisik dapat meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tanggung jawab yang dihadapi.
Pengaruh Gaya Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI SMK
Negeri 44 Jakarta

Pengujian path coefficient sebesar 0,151, t-statistic sebesar 1,311 (<1,96) dan p-value
0,190 (>0,05) menghasilkan temuan bahwa variabel gaya mengajar guru tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun guru telah menerapkan gaya mengajar yang beragam,
motivasi belajar siswa belum tentu meningkat apabila tidak didukung oleh faktor-faktor lain
yang lebih dominan dalam mendorong semangat belajar siswa tersebut. Hasil penelitian ini
berbeda dengan temuan Ramaberto et al. (2023) yang menjelaskan bahwa gaya mengajar guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar dibuktikan dengan membangun
interaksi yang baik dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif,
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Masrdah et al. (2025) yang juga menemukan pengaruh gaya
mengajar guru terhadap motivasi belajar tidak selalu konsisten, tetapi bergantung pada
bagaimana gaya mengajar tersebut diterapkan, karakteristik siswa, serta faktor-faktor lain yang
memengaruhi motivasi belajar.
Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI SMK Negeri
44 Jakarta

Merujuk pada hasil path coefficient dengan nilai 0,357, t-statistic sebesar 3,040 (>1,96)
dan p-value sebesar 0,002 (<0,05) diperoleh informasi bahwa variabel dukungan sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri
44 Jakarta. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan dari orang tua, guru, dan teman
sebaya, baik berupa perhatian, dorongan, penghargaan, maupun bantuan dapat mendorong
siswa untuk merasa dihargai dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Santri & Astriani (2024) dan
Maghfirah et al. (2023) menegaskan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
siswa dari lingkungan sekitarnya, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Pengaruh Self-Efficacy terhadap Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 44
Jakarta

Hasil pengujian diperoleh nilai path coefficient 0,281, t-statistic sebesar 2,295 (>1,96)
dan p-value sebesar 0,022 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap
kemampuannya cenderung lebih percaya diri, tekun, dan aktif dalam pembelajaran, sehingga
motivasi belajarnya pun turut meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan
Hasanah et al. (2023) dan Azzahra & Munawaroh (2025) yang menunjukkan bahwa keyakinan
diri yang tinggi dalam merencanakan dan menyelesaikan tujuan belajar mampu meningkatkan
motivasi belajarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, gaya mengajar guru terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap self-efficacy, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 44 Jakarta. Sementara itu, dukungan sosial berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap self-efficacy maupun motivasi belajar, dan self-efficacy juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 44
Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa lebih dipengaruhi
oleh dukungan sosial dan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dibandingkan oleh gaya
mengajar guru secara langsung.

Implikasi teoretis penelitian ini menunjukkan bahwa aspek gaya mengajar guru yang
paling menonjol adalah penggunaan gerakan anggota badan dalam menciptakan pembelajaran
yang dinamis, sedangkan pengaturan kecepatan berbicara masih menjadi aspek yang relatif
paling rendah. Guru juga menjadi sumber dukungan sosial yang paling dirasakan siswa selama
proses pembelajaran. Selain itu, siswa menunjukkan keyakinan yang tinggi dalam mencapai
target belajar dan menyelesaikan tugas, sementara cita-cita di masa depan menjadi pendorong
utama motivasi belajar dibandingkan ketekunan dalam menghadapi kesulitan akademik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan siswa kelas XI di SMK
Negeri 44 Jakarta, mengukur gaya mengajar guru berdasarkan persepsi siswa terhadap guru
produktif di masing-masing program keahlian dan tanpa membedakan di mata pelajaran
tertentu. Oleh karena itu penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan responden dari berbagai jenjang kelas maupun sekolah yang
memiliki karakteristik berbeda, mengkaji gaya mengajar guru secara lebih spesifik berdasarkan
mata pelajaran atau guru tertentu agar memperoleh gamabar yang lebih mendalam mengenai
pengaruh gaya mengajar terhadap self-efficacy dan motivasi belajar siswa.
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